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ABSTRAK

Christian, Sammuel, 2019. Tinjauan terhadap Relasi Persahabatan Yesus dan Petrus
serta Implikasinya terhadap Pentingnya Sahabat Rohani bagi Pelayanan Hamba
Tuhan Gereja. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Reologi, Sekolah
Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: David Alinurdin, M.Th. Hal. ix, 136.
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Pelayanan yang dilakukan oleh para hamba Tuhan yang melayani di gereja
bukanlah hal yang mudah. Dalam pelayanan gereja, hamba Tuhan akan bertemu
dengan begitu banyak orang/jemaat yang dilayani. Selain harus mengerjakan tugas
pelayanan yang sudah dipercayakan kepadanya, para hamba Tuhan juga sering kali
diperhadapkan dengan tuntutan dan harapan jemaat yang seakan tidak ada habisnya.
Hal ini membuat banyak hamba Tuhan gereja menghabiskan waktu dan tenaganya
untuk mengerjakan semua hal yang dibebankan kepadanya. Tetapi fakta yang ada
menunjukkan bahwa kerja keras yang dilakukan oleh hamba Tuhan untuk memenuhi
semua ekspektasi terhadap dirinya itu akan membuat dirinya mengalami berbagai
masalah, khususnya berkaitan dengan kehidupan spiritual dan psikologis hamba
Tuhan itu sendiri.

Pelayanan hamba Tuhan gereja jelas tidak mudah. Tetapi hal ini tidak boleh
dijadikan alasan untuk menyerah dan berhenti untuk melayani Allah. Hamba Tuhan
gereja harus terus berjuang untuk menyelesaikan pelayanan yang Allah berikan.
Dengan demikian, apa yang seharusnya dilakukan hamba Tuhan gereja? Ketika
hamba Tuhan gereja menyadari bahwa pelayanan ini bukanlah pelayanan yang
mudah, hamba Tuhan gereja harus menyadari bahwa ia membutuhkan pertolongan
dari orang lain dalam menjalani pelayanannya, yaitu sahabat. Hal ini yang setidaknya
ditunjukkan oleh Yesus kepada Petrus. Yesus menyadari bahwa pelayanan yang la
berikan kepada Petrus bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu, selama Yesus ada
di dunia ini Yesus perlu menjadi sahabat (Yoh. 15:15) dan membimbing Petrus
sebelum akhirnya Petrus pergi menjalankan misi yang Yesus berikan itu. Bimbingan
yang Yesus berikan sebagai sahabat akhirnya mengubah Petrus yang impulsif dan
memberikan dampak yang sangat besar bagi kehidupan dan pelayanan Petrus.

Kehadiran sahabat jelas diperlukan oleh para hamba Tuhan yang sedang
menjalankan misi Allah di dunia ini. Sahabat di dunia ini memang tidak akan
sempurna seperti Yesus, namun kehadiran sahabat setidaknya akan memberikan
pengaruh dan banyak manfaat pada kehidupan dan pelayanan hamba Tuhan gereja,
khususnya dari sisi spiritual dan psikologis. Oleh karena itu, hamba Tuhan perlu
menyadari bahwa kebutuhan akan sahabat adalah hal yang sangat penting dan urgent
serta berinisiatif untuk mencari dan menemukan sahabat bagi dirinya. Tujuannya
tidak lain adalah untuk menyelesaikan pelayanan yang Allah berikan dengan baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia mau tidak mau, suka tidak suka harus berelasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia juga membutuhkan
kehadiran orang lain dalam hidupnya dan manusia tidak dapat melangsungkan
kehidupannya tanpa orang lain. Hal ini terlihat jelas dari tindakan yang Tuhan
lakukan terhadap Adam dalam Alkitab. Dalam kisah penciptaan, dapat dilihat bahwa
Allah menjadikan langit dan bumi ini dengan sangat baik, termasuk dalam
menciptakan manusia. Namun dalam Kejadian 2:18 dengan jelas TUHAN
mengatakan bahwa “tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja.” Mengapa? Hal
ini dikarenakan tidak adanya penolong yang sepadan bagi manusia itu (Kej. 2:20).
Oleh karena itu, TUHAN menciptakan Hawa sebagai seorang penolong? yang
sepadan bagi Adam. Hal ini dengan jelas menunjukkan bahwa seorang manusia tidak
bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang lain? yang akan menjadi penolong bagi

kehidupannya, termasuk juga seorang hamba Tuhan.

!Dalam The NET Bible, kata “penolong” diterjemahkan dengan kata companion.

2Ken Shigematsu, God In My Everything: How An Ancient Rhythm Help Busy People Enjoy
God (Grand Rapids: Zondervan, 2013), 83. Karena manusia diciptakan untuk bersekutu dan berteman,
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Hamba Tuhan yang melayani di gereja dianggap sebagai pemimpin dan
panutan. Hamba Tuhan adalah seorang yang dianggap dapat memberikan pengaruh di
dalam gereja dan ketika mereka mengatakan sesuatu, kata-katanya berpengaruh dan
diikuti.® Dengan kata lain, hamba Tuhan menjadi seorang teladan di gereja. Dalam
pelayanannya di gereja, seorang hamba Tuhan, apa pun statusnya di dalam gereja
sering kali dianggap sebagai seorang yang rohani, seorang yang dapat menjadi teladan
bagi jemaat, seorang yang memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Tuhan dan
seorang yang mempunyai pengetahuan teologi yang lebih dalam dibanding jemaat
atau kaum awam dan memang seharusnya demikian. Namun kenyataannya,
panggilan untuk melayani sebagai hamba Tuhan di dalam gereja merupakan sebuah
perjalanan yang sangat sulit untuk dihadapi bagi seorang hamba Tuhan. Pelayanan
kepada Allah yang seharusnya menjadi sebuah kehormatan* (Mat. 3:18-22; Mat.
10:1-4; Luk. 22:26-27; 2Kor. 4:1) dan kebanggaan ternyata dapat menjadi sebuah hal
yang sangat menakutkan.

David Holt di dalam bukunya Pastoring with Passion mengungkapkan bahwa
melayani di dalam gereja merupakan salah satu profesi yang paling kompleks di

dunia. Karena itu, seorang yang melayani jemaat membutuhkan hikmat Salomo,

maka dia hanya dapat menikmati hidup sepenuhnya apabila dia dapat berbagi kasih, kepercayaan dan
pengabdian dalam lingkungan yang intim (lih. Charles F. Pfeiffer dan Everett F. Harrison, ed., The
Wycliffe Bible Commentary, vol. 2, [Malang: Gandum Mas, 2004], 33).

SAlain E. Nelson, Spirituality & Leadership, terj. Lily S.P. Christianto (Bandung: Kalam
Hidup, 2007), 27.

“Hal ini setidaknya dapat dilihat dari survei yang dilakukan oleh LifeWay Research terhadap
1.000 pendeta Protestan Amerika yang dilakukan 17-24 Agustus 2011. Berdasarkan survei ini, 98%
pendeta setuju bahwa pelayanan sebagai pendeta merupakan sebuah hak istimewa dan sebuah
kehormatan (David Roach, “Pastors Feel Privileged and Positive, Though Discouragement Can Come,”
LifeWay Research, 5 Oktober 2011, diakses 6 Februari 2019,
https://lifewayresearch.com/2011/10/05/pastors-feel-privileged-and-positive-though-discouragement-
can-come/)


https://lifewayresearch.com/2011/10/05/pastors-feel-privileged-and-positive-though-discouragement-can-come/
https://lifewayresearch.com/2011/10/05/pastors-feel-privileged-and-positive-though-discouragement-can-come/

keberanian Daniel, kekuatan Paulus, dan keilahian Kristus. Hal ini dikarenakan
banyaknya masalah dan pergumulan yang akan dialami oleh hamba Tuhan yang
melayani di dalam gereja. Beberapa masalah yang akan dialami oleh para pelayan
Tuhan di tengah banyaknya tuntutan dan tekanan antara lain kehilangan gairah untuk
melayani karena tercekik oleh banyaknya tuntutan pelayanan, kewalahan dalam
melayani,®> kecewa dengan gereja, lelah dalam melayani, mengalami kejemuan dalam
berbuat baik (Gal. 6:9) dan tidak mendapatkan dukungan dalam pelayanan.®

Hal serupa juga ditunjukkan oleh sebuah survei yang dilakukan secara online
oleh Francis A. Schaeffer Institute of Church Leadership Development yang
melakukan penelitian tentang tren gereja dan ajaran alkitabiah tahun 2016. Hasil

survei tersebut menunjukkan bahwa:’

>50% | Pendeta terlalu banyak bekerja, tertekan, tidak mampu membayar tagihan

mereka dan bekerja lebih dari 55 jam seminggu

35% Pendeta berjuang melawan depresi

26% Hamba Tuhan mengalami kelelahan

STuntutan jemaat yang begitu banyak yang dialami oleh para pelayan Tuhan masa kini terlihat
mirip dengan masalah yang dialami oleh gereja mula-mula. Dalam Kisah Para Rasul 2:47 dikatakan
bahwa Tuhan menambahkan jumlah orang yang diselamatkan setiap harinya dan jumlah jemaat
menjadi semakin banyak. Hal ini membuat gereja mengalami pertumbuhan berkali-kali lipat.
Akibatnya, tuntutan kepada para pemimpin waktu itu semakin meningkat dan banyak di antara jemaat
yang waktu itu bersungut-sungut karena merasa terabaikan dan kebutuhan-kebutuhan mereka tidak
terpenuhi (Kis. 6:1) [David Holt, Pastoring with Passion, terj. Maria Fennita (Bandung: Visi Anugerah
Indonesia, 2012), 33]. Hal ini dengan jelas menunjukkan bahwa akan banyak tuntutan pelayanan yang
harus dihadapi oleh seorang hamba Tuhan dalam pelayanannya, khususnya hamba-hamba Tuhan yang
melayani di gereja.

Holt, Pastoring with Passion, 13.

"Suzette Gutierrez-Cachila, “Many Pastors Overworked, Feel Inadequate, Says Survei-Find
Out HowYou Can Help Prevent Pastor Burnout,” The Gospel Herald Ministries, Mei 2017, diakses 7
Mei 2018, http://www.gospelherald.com/articles/70432/20170512/many-pastors-overworked-feel-
inadequate-says-surveyfind-out-how-you-can-help-prevent-pastor-burnout.htm



53%

Hamba Tuhan yang mengungkapkan bahwa belajar di seminari tidak

cukup untuk mempersiapkan mereka untuk pekerjaan pastoral

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Francis A. Schaeffer Institute of Church

Leadership Development juga terlihat sangat mirip dengan penelitian yang dilakukan

oleh ExPastors dari September 2016 hingga Maret 2017 terhadap orang-orang yang

saat ini melayani sebagai pendeta, dulunya seorang pendeta, dalam masa transisi, dan

mantan pendeta di Amerika. Dalam survei ini para pendeta dan mantan pendeta

mengungkapkan bahwa banyak dari mereka bekerja lebih lama dari seharusnya dan

kadang-kadang mereka merasa tidak dapat memenuhi apa yang dituntut kepada

mereka.®

86%

Hamba Tuhan merasa bahwa mereka tidak dapat memenuhi apa yang

dituntut dari pekerjaan mereka

77% | Hamba Tuhan merasa banyaknya "tuntutan yang tidak realistis" yang
diharapkan dari mereka dan keluarga mereka

85% | Hamba Tuhan pernah mempertimbangkan berhenti dari pelayanan

64% | Hamba Tuhan meragukan panggilan mereka untuk melayani

71% | Pendeta mengalami kelelahan di dalam pelayanannya

58% | Hamba Tuhan mengatakan bahwa mereka mengalami perasaan dilukai oleh
sebuah gereja dan mereka diminta untuk pergi atau mereka memutuskan
untuk pergi

62% | Hamba Tuhan berjuang dengan kesepian

65% | Hamba Tuhan mengalami kecemasan

81bid.




39% | Hamba Tuhan mengalami depresi

29% | Hamba Tuhan memiliki pikiran ingin bunuh diri

44% | Hamba Tuhan melayani tanpa seorang mentor

Dengan banyaknya tanggung jawab dan tekanan yang dialami oleh seorang hamba
Tuhan di dalam gereja, maka hal ini akan sangat membahayakan pelayanan dari
hamba Tuhan tersebut.

Dengan banyaknya tuntutan dan tekanan dari jemaat yang dilayani, tidak
jarang banyak hamba Tuhan yang melibatkan diri dalam berbagai pelayanan bahkan
sampai berbagai aktivitas itu tidak bisa lagi ditanggung oleh fisik, spiritualitas, dan
emosi mereka. Mereka memberi kepada Allah lebih dari yang mereka terima dari
Allah. Mereka melayani orang lain untuk membagikan sukacita Kristus, tetapi
sukacita tersebut tidak lagi mereka rasakan. Hal ini akan menyebabkan seorang
hamba Tuhan mengalami defisit rohani karena defisit rohani biasanya akan dialami
oleh seorang hamba Tuhan yang terlalu banyak melakukan aktivitas. Tuntutan dan
tekanan pelayanan menjadikan mereka tidak lagi memiliki ritme hidup yang konsisten
dan kehilangan kemampuan untuk bertahan.®

Hal seperti ini dapat dilihat dari kasus bunuh diri yang dilakukan oleh pendeta
Andrew Stoecklein, pemimpin Gereja Inland Hills, California pada tanggal 25
Agustus 2018 yang disebabkan oleh depresi dan kecemasan yang dialaminya tanpa

mendapatkan pertolongan.’® Kabar kematian Pendeta Stoecklein ini banyak mendapat

%Peter Scazzero, The Emotionally Healthy Leader, terj. Tim Literatur Perkantas Jatim
(Surabaya: Perkantas, 2015), 24.

1Lori Mora, “Disayangkan, Pendeta California Putuskan Bunuh Diri Karena Alasan Ini,”
Jawaban.com, 28 Agustus 2018, diakses 26 September 2018,
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sorotan di media online, termasuk dari sesama pendeta yang juga pernah berjuang
dalam menghadapi masalah kesehatan mental. Dalam komentar-komentar yang ada,
para pendeta lainnya juga mengungkapkan bahwa di tengah banyaknya pelayanan dan
tuntutan bagi para pendeta, masalah-masalah kesehatan mental seperti depresi dan
kecemasan juga dapat terjadi pada para pendeta. Namun ada sebuah komentar dan
ucapan belasungkawa yang menarik dari Scott Graham, Pendeta Real Life Church of
Kankakee, Illinois. Graham mengatakan,
Aku tak kenal dengan Pendeta Andrew dan aku tak akrab dengan gereja itu.
Aku menyesal dia merasa seperti itu. Penggembalaan itu memang sulit dan
kadang-kadang (pendeta) bisa merasa sangat kesepian. Sulit untuk punya
teman sejati yang bisa jujur dengan kita tanpa takut dihakimi.** Keluargaku
dan gerejaku mendukung Gereja Inland Hills dan keluarga Pendeta Andrew.
Komentar yang disampaikan oleh Pendeta Scott Graham ini dengan jelas
menunjukkan bahwa pelayanan (penggembalaan) yang dilakukan oleh seorang hamba
Tuhan (pendeta) bukanlah sebuah hal yang mudah. Akan ada banyak masalah dan
pergumulan yang dihadapi. Bahkan ketika seorang hamba Tuhan mengalami masalah
pun, kecenderungannya adalah memendam masalah itu sendirian karena sering kali
seorang hamba Tuhan tidak memiliki rekan untuk berbagi.
Pelayanan yang dilakukan oleh hamba-hamba Tuhan di gereja memang
bukanlah sebuah hal yang mudah. Tetapi hal ini tidak boleh dijadikan alasan untuk
menyerah dan berhenti untuk melayani Allah. Seorang hamba Tuhan harus kembali

mencari Allah dan menemukan kembali gairah di dalam pelayanannya. Seorang

hamba Tuhan perlu kembali mencari Allah secara pribadi dengan segenap hatinya.

https://www.jawaban.com/read/article/id/2018/08/28/90/180828144618/disayangkanpendeta_california
_putuskan_bunuh_diri_karena_alasan_ini

penekanan ditambahkan oleh penulis.



Namun, seorang hamba Tuhan yang mengalami banyak pergumulan dan
permasalahan dalam pelayanannya ini juga harus menyadari bahwa ia membutuhkan
pertolongan dari orang lain karena Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk
sosial atau makhluk komunal di mana seorang manusia membutuhkan orang lain.*2

Berhubung dengan tuntutan-tuntutan pelayanan yang tiada akhirnya, “baterai”
seorang hamba Tuhan bisa menjadi lemah sedangkan jemaat yang dilayani
membutuhkan peran seorang hamba Tuhan untuk terus mengisi “baterai” mereka.
Oleh karena itu, seorang hamba Tuhan perlu kembali mengisi “baterainya” dengan
pertolongan orang-orang yang dapat berfungsi sebagai pengisi “baterai” dan bukan
penguras energi.® Di tengah banyaknya tuntutan dan tekanan yang dialami di dalam
pelayanan gereja, seorang hamba Tuhan juga tidak boleh mengisolasi diri mereka
sendiri. Seorang hamba Tuhan perlu memiliki seorang penolong dalam kehidupan
pelayanannya yang dapat menolong dan memberikan dukungan untuk memelihara
gairah akan Allah.** Penolong yang dimaksud di sini adalah seseorang atau kelompok
yang tentunya memiliki sebuah relasi dan komitmen untuk saling mendukung, tempat
di mana seseorang bisa membagikan pergumulannya dan bisa jujur tanpa adanya
perasaan takut dihakimi, yang di dalam penelitian ini akan disebut sebagai sahabat
rohani.

Sahabat rohani dalam pelayanan seorang hamba Tuhan bertugas untuk saling

mengiringi dan memperhatikan jalan pribadi yang dilakukan oleh para sahabat mereka

12Holt, Pastoring with Passion, 34.
Bibid.

4Ibid., 35.



serta terus peka terhadap perkembangan kehidupan masing-masing.® Dalam relasi
persahabatan inilah kehidupan para sahabat harus saling terikat dan tekait. Keintiman
yang mereka alami juga harus meluas ke sejumlah bidang kehidupan mereka.

Seorang sahabat harus menjadi bagian penting dari kisah hidup masing-masing karena
mereka sedang berbagi hal yang penting dalam kehidupan masing-masing.*®

Dengan kompleksnya pelayanan di gereja, maka masalah-masalah yang akan
terjadi tidak dapat dihindari oleh seorang hamba Tuhan. Memang seorang hamba
Tuhan dapat mengatasi berbagai permasalahannya dengan caranya sendiri. Tetapi
kehadiran seorang sahabat dapat memberikan dampak yang lebih besar. Melalui
kehadiran seorang sahabat inilah seorang hamba Tuhan dapat merasakan bahwa beban
pelayanannya ini tidak ditanggung sendiri. Ada rekan yang siap untuk membantunya
memikul beban pelayanan yang begitu berat itu.

Pentingnya peran dan kehadiran seorang sahabat dalam kehidupan dan
pelayanan ditunjukkan oleh Yesus. Ketika Yesus memanggil murid-murid-Nya,
termasuk Petrus untuk mengikuti Dia, Yesus bukan hanya mengundang mereka untuk
percaya atau melakukan perjalanan (fisik) dan pelayanan bersama dengan-Nya.

Tetapi lebih dari itu, panggilan Yesus ini juga merupakan sebuah perjalanan rohani
yang bertujuan untuk mengubah kehidupan mereka karena di dalam perjalanan ini
Yesus bukan hanya menjadi seorang guru bagi murid-murid-Nya, tetapi juga sebagai
seorang sahabat. Meskipun ketika mengikut Yesus ada harga yang harus dibayar oleh

para murid, Yesus meyakinkan para murid-Nya bahwa Dia tidak akan pernah

David G. Benner, Sacred Companions, terj. Tim Literatur Perkantas Jatim (Surabaya:
Perkantas, 2012), 85.
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meninggalkan mereka sendirian. Dalam perjalanan itu, Yesus akan berbagi keintiman
yang Dia alami bersama Bapa dengan mereka dan yang paling utama Dia akan
memeteraikan hubungan persahabatan ini dengan memberikan nyawa-Nya bagi
mereka.’

Hal seperti ini jugalah yang Yesus tunjukkan kepada Petrus dalam hidup dan
pelayanan-Nya. Kisah persahabatan Yesus dan Petrus akan diuraikan dalam
penelitian ini dengan harapan dapat menemukan makna persahabatan yang lebih utuh
dan terkait secara langsung dengan kehidupan dan pelayanan seorang hamba Tuhan.
Selain itu, teladan Yesus sebagai seorang sahabat yang sejati diharapkan dapat
menjadi contoh bagi para hamba Tuhan untuk menjadi dan menemukan seorang
sahabat di dalam kehidupan dan pelayanannya. Dengan penelitian ini, diharapkan
para hamba Tuhan menyadari bahwa kehadiran seorang sahabat merupakan sebuah

hal yang penting dalam kehidupan dan pelayanan seorang hamba Tuhan.

Rumusan Masalah

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa
pertanyaan inti. Pertanyaan-pertanyaan ini akan mendukung penulis untuk
memberikan penulisan yang terarah dalam memberikan solusi terhadap permasalahan
awal. Pertanyaan ini digolongkan ke dalam tiga bagian. Pertama adalah mengenai
hamba Tuhan dan pelayanannya di dalam gereja. Beberapa pertanyaan untuk bagian

ini adalah 1) Siapakah sesungguhnya hamba Tuhan itu? 2) Apa saja yang
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sesungguhnya menjadi tugas hamba Tuhan yang melayani di gereja? 3) Apa saja
masalah-masalah yang akan dihadapi oleh seorang hamba Tuhan yang melayani di
gereja? Kedua adalah mengenai persahabatan di dalam Alkitab, khususnya melalui
relasi persahabatan Yesus dan Petrus. Beberapa pertanyaan untuk bagian ini adalah
1) Apa makna persahabatan dalam Alkitab, khususnya menurut kisah persahabatan
Yesus dan Petrus? 2) Apa ciri seorang sahabat yang baik menurut kisah persahabatan
Yesus dan Petrus? 3) Hal-hal apa saja yang harus dimiliki oleh seorang sahabat?
Ketiga adalah mengenai usaha dalam membangun persahabatan rohani. Beberapa
pertanyaan untuk bagian ini adalah 1) Mengapa sahabat rohani diperlukan oleh
seorang hamba Tuhan yang melayani di gereja? 2) Siapa yang dapat dijadikan sahabat
rohani oleh para hamba Tuhan yang melayani di gereja? 3) Kapan persahabatan
rohani itu dapat dibangun? 4) Bagaimana seorang hamba Tuhan yang melayani di

gereja dapat membangun persahabatan rohani?

Batasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa ada kisah-kisah persahabatan dalam Alkitab yang
juga dapat dijadikan objek penelitian seperti kisah persahabatan Daud dan Yonatan,
Rut dan Naomi, Paulus dan Febe, Yesus dan murid-murid-Nya maupun kisah
persahabatan lainnya. Namun, dalam penelitian ini penulis hanya akan melakukan
penelitian mengenai relasi persahabatan Yesus dengan salah satu murid-Nya, yaitu
Petrus dengan harapan dapat menemukan makna persahabatan yang lebih utuh dan
terkait secara langsung dengan kehidupan dan pelayanan seorang hamba Tuhan.

Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga akan membatasi penelitian ini hanya pada
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hamba-hamba Tuhan yang melayani di gereja dan permasalahan yang dialami hamba

Tuhan gereja yang tidak membutuhkan pendampingan khusus dari konselor.

Desain Penelitian dan Sistematika Penulisan

Model Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan diperlukan untuk menjawab
permasalahan-permasalahan penelitian yang ada sehingga dapat menjadi kesimpulan
yang dituangkan ke dalam bab-bab penulisan di dalam skripsi ini. Model penelitian
kepustakaan ini dinilai sebagai model yang tepat untuk memberikan solusi dari

permasalahan yang ada dalam skripsi ini.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Di dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh para hamba Tuhan yang melayani di gereja. Selain
itu, penulis juga akan mendeskripsikan makna sahabat di dalam Alkitab dengan
melakukan analisis biblika (eksposisi) serta hal-hal yang dibutuhkan dalam menjalani

sebuah relasi persahabatan.

11



Sistematika Penulisan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan membaginya dalam lima bab.
Bab pertama berisi pendahuluan yang mengandung pernyataan masalah utama,
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian, model dan metodologi penelitian, serta garis
besar penelitian. Bagian pertama ini menjadi sebuah panduan awal dan gambaran
besar bagi penelitian yang akan dilakukan. Bab kedua merupakan studi biblika
(eksposisi) yang akan dilakukan terhadap relasi persahabatan Yesus dan Petrus yang
terkait dengan kehidupan dan pelayanan yang mereka lakukan. Bagian ini diharapkan
dapat menjadi dasar yang kuat terhadap pentingnya kehadiran seorang sahabat rohani
dalam pelayanan seorang hamba Tuhan. Melalui relasi persahabatan Yesus dan
Petrus ini, seorang hamba Tuhan juga diharapkan dapat menemukan dan memahami
unsur-unsur penting yang harus dimiliki dalam sebuah relasi persahabatan. Bab
ketiga akan membahas mengenai tugas dan peran hamba Tuhan di gereja serta
berbagai permasalahan yang dialami oleh hamba Tuhan gereja dalam pelayanannya.
Bab keempat berisi hal-hal praktis yang dapat menjadi panduan bagi para hamba
Tuhan yang melayani di gereja dalam mencari dan membangun persahabatan rohani.
Dalam bab ini, penulis juga mengharapkan bahwa para hamba Tuhan akan menyadari
pentingnya seorang sahabat rohani bagi pelayanannya serta mulai mencari dan
membangun sebuah persahabatan rohani. Bab lima akan berisi kesimpulan mengenai
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran bagi para hamba Tuhan yang

melayani di gereja serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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